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Harakatuna.com.  –  Pernikahan  adalah  salah  satu  ibadah  dalam  Islam  dan
berguna untuk menyempurnakan agamanya.  Namun bagi  setiap orang waktu
untuk  menikah  itu  berbeda-beda.  Ada  yang  berfikir  untuk  memaksimalkan
pendapatan dan finansial terlebih dahulu, atau ada juga yang memilih menikah
dulu sebab harta masih bisa dicari bersama.

Berdasarkan Al-Quran surat An-Nuur ayat 32 yang berbunyi :

 عاسو هالو هلن فَضم هال هِمغْني آءونُوا فُقَرن يا مآئماو مادِكبع نم ينحالالصو منم اميوا اْلاحناو
يملع

Artinya : “Dan menikahlah orang-orang yang sendiri di antara kamu, dan orang-
orang yang bisa (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
kemampuan  mereka  dan  karunia-Nya.  Allah  Maha  luas  (pemberian-Nya)  dan
Maha Mengetahui.” (QS. An Nuur: 32).
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Dari ayat diatas dijelaskan jika seseorang miskin, dan kalau mereka ada niat yang
baik  maka  Allah  akan  memberikan  rizki  yang  mencukupi  sesuai  dengan
kemampuan  kita.

Menurut  Ustadz  Firman,  dalam  syariat  Islam,  peminangan  atau  khitbah
merupakan sesuatu  yang hukumnya mubah dan tidak  sampai  menjadi  wajib.
Seperti dijelaskan di surat Al-Baqarah ayat 235 yang berbunyi :

نَٰلو نونَهرتَذْكس مَّنا هال ملع ۚ منْفُسا ف نَنْتُمكا وا اءّسالن ةطْبخ نم بِه تُمضرا عيمف ملَيع نَاحج و
 تُواعدُوهن سرا ا انْ تَقُولُوا قَو معروفًا ۚ و تَعزِموا عقْدَةَ النّاح حتَّ يبلُغَ الْتَاب اجلَه ۚ واعلَموا انَّ
منْفُسا ا فم لَمعي هال

Artinya : “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu,] dengan
sindiran,  atau  kamu  menyembunyikan  (keinginan  mengawini  mereka)  dalam
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam
pada itu janganlah kamu nengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,
kecuali  sekedar  mengucapkan  (kepada  mereka)  perkataan  yang  ma’ruf.  dan
janganlah kamu berazam (bertetap hati)  untuk beraqad nikah,  sebelum habis
‘iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu,  maka  takutlah  kepada-Nya,  dan  ketahuilah  bahwa  Allah  Maha
Pengampun  lagi  Maha  Penyantun.”

Bagi  kaum  laki-laki  dalam  memilih  seorang  wanita  untuk  dinikahi  pun
berdasarkan  4  hal,  sebagaimana  Sabda  Rasulullah  dari  Abi  Hurairah  RA:

“Wanita  itu  dinikahi  melihat  ukuran empat  hal,  antara lain  karena hartanya,
nasabnya, kecantikannya, dan agamanya. Tetapi, dari keempat hal tersebut yang
menjadi  perhatian utama adalah masalah agamanya.  Maka lihatlah agamanya
kamu akan selamat.” (HR. Bukhari Muslim).

Dari salah satu kanal YouTube, salah satu Ustadz besar di Indonesia, Ustadz
Abdul Somad menjelaskan tentang mana yang harus dipilih antara nikah  dulu
atau mapan dulu.

“kalau dia miskin, Allah akan mengkayakan dia,” ujar Ustadz Abdul Somad.

“Kalau datang laki-laki ke rumah kamu, wahai para bapak-bapak yang punya anak
gadis.  Kalau  datang  laki-laki  kepada  kau,  ingin  meminang  anakmu,  adikmu.
Akhlaknya baik, agamanya baik, nikahkan dia,” jelas Ustadz Abdul Somad.



Jadi mindset pernikahan ini tergantung setiap individu. Jika kita ingin ibadah kita
lebih sempurna lagi, maka menikahlah sebab itu dianjurkan bagi kaum muslim
untuk menghindari dari perbuatan dosa dan zina.
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